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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share dan 

Dividend per share terhadap harga saham pada PT Adhi Karya (Persero) Tbk yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2021. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder. Jenis penelitian ini menggunakan Asosiatif 

Kuantitatif. Teknik yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil 

penelitian ini adalah (1) Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah Earning Per 

share tidak berpengaruh terhadap harga saham pada PT Adhi Karya (Persero) Tbk 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, karena nilai t-hitung yang diperoleh sebesar 

-0,371 dan t-tabel 2,365. Jadi t-hitung < t-tabel, maka hipotesis (H1) ditolak. (2) 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah Dividend Per Share berpengaruh 

terhadap harga saham pada PT Adhi Karya (Persero) Tbk yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia, karena nilai t-hitung yang diperoleh sebesar 3,520 dan t-tabel 

2,365. Jadi t-hitung > t-tabel, maka hipotesis (H2) diterima. (3) Hasil penelitian 

menunjukan bahwa ada pengaruh Earning Per Share dan Dividend Per Share 

terhadap harga saham pada PT Adhi Karya (Persero) Tbk. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil Fhitung diperoleh 7,198 dengan Ftabel sebesar 4,737 sehingga 7,198 > 4,737 

dengan tingkat signifikan 0,020 < α 0,05 penelitian ini berhasil membuktikan 

hipotesis ke tiga bahwa terdapat pengaruh secara bersama-sama variabel 

independen mempengaruhi variabel dependen. R squarenya didapat yaitu sebesar 

0,673 atau 67,3%. Hal ini menunjukan bahwa presentase pengaruh variabel 

independen (EPS, DPS) terhadap variabel dependen (Harga saham) adalah sebesar 

67,3% sedangkan sisanya 32,7% dipengaruhi oleh variabel lain. 

 

 

 
Kata kunci: Earning Per Share (EPS), Dividend Per Share (DPS) dan Harga Saham 
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ABSTRAK 

 

This study aims to determine the effect of Earning Per Share and Dividend 

per share on stock prices at PT Adhi Karya (Persero) Tbk listed on the Indonesia 

Stock Exchange for the period 2012-202. The data used in this study are secondary 

data. This type of research uses Quantitative Associative. The technique used is 

multiple linear regression analysis. The results of this study are (1) The first 

hypothesis in this study is that Earning Per share has no effect on the share price of 

PT Adhi Karya (Persero) Tbk listed on the Indonesia Stock Exchange, because the 

t-count value obtained is -0.371 and the t-table is 2.365. So t-count < t-table, then 

the hypothesis (H1) is rejected. (2) The second hypothesis in this study is that 

Dividend Per Share affects the share price of PT Adi Karya (Persero) Tbk listed on 

the Indonesia Stock Exchange, because the t-count value obtained is 3.520 and t-

table 2.365. So t-count> t-table, then the hypothesis (H2) is accepted. (3) The results 

showed that there was an effect of Earning Per Share and Dividend Per Share on 

the share price of PT Adhi Karya (Persero) Tbk. This is evidenced by the results of 

Fcount obtained 7.198 with Ftable of 4.737 so that 7.198> 4.737 with a significant 

level of 0.020 < α 0.05, this study succeeded in proving the third hypothesis that 

there is a significant effect together independent variables affect the dependent 

variable. The R square obtained is 0.673 or 67.3%. This shows that the percentage 

of the influence of the independent variables (EPS, DPS) on the dependent variable 

(stock price) is 67.3% while the remaining 32.7% is influenced by other variables. 

 

Keywords: Earning Per Share (EPS), Dividend Per Share (DPS) and Stock Price 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan pasar modal menjadi salah satu factor pengerak dalam 

kemanjuan ekonomi suatu negara. Pasar modal merupakan tempat 

diperjualbelikannya berbagai instrument keuangan jangka Panjang. salah satu 

instrument keuangan yang diperdagangkan di pasar modal adalah saham, 

Menurut Darmadji dan Fakhrudin (2011:5) saham dapat didefenisikan sebagai 

tanda penyertaaan kepemilikan seseorang dalam suatu Perusahaan. seorang 

investor dalam memilih saham yang ingin di beli harus memperhatikan harga 

saham dari perusahaan tersebut, karena seorang investor membeli sejumlah saat 

ini dengan harapan memperoleh keuntungan dari kenaikan harga saham ataupun 

sejumlah dividen dimasa yang akan datang 

Harga saham menurut Darmadji dan Fakhruddin (2011:102) merupakan 

harga yang terjadi di bursa pada saat tertentu. Harga sebuah saham dapat 

berubah naik atau turun dalam hitungan cepat. Ia dapat berubah dalam hitingan 

menit bahkan dapat berubah dalam hitunggan detik. Hal ini karena tergantung 

permintaan dan penawaran antara penjual dan pembeli saham. Jadi dapat 

disimpulkan harga saham merupakan harga yang dikeluarkan oleh perusahaan 

pada saat tertentu dan bisa berubah dengan cepat tergantung dengan permintaan 

dan penawaran. 
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Menurut Brigham dan Houston (2009:414) Ada banyak factor yang 

mempengaruhi pergerakan naik dan turunnya harga saham, beberapa di 

antaranya jumlah dividen kas yang diberikan,jumlah laba yang didapatkan oleh 

perusahaan, laba per lembar (Earning Per Share), tingkat suku bunga, tingkat 

resiko dan pengembalian. dan masih bayak lagi factor lainnya. Pada dasarnya 

investor mengukur kinerja perusahaan dalam mengelola sumber daya yang 

dimiliki untuk menghasilkan laba. Dua indikator penting dalam analisis saham 

adalah laba per saham (EPS) dan dividen per saham (DPS) karena keduanya 

memberikan gambaran kinerja Perusahaan dan potensi pengembalian investasi.  

Menurut Darmadji Dan Fahruddin (2011:154) Earning Per Share 

merupakan informasi yang menunjukan bagian laba untuk setiap lembar saham 

yang dimiliki. Earning Per Share menggambarkan keuntungan yang diperoleh 

perusahaan yang di gambarkan dalam setiap lembar saham. Semakin tinggi 

nilai Earning Per Share tentu saja akan mengembirakan pemegang saham 

karena semakin banyak laba yang di sediakan untuk pemegang saham dan 

meningkatkan dividen yang di bagikan.  Semakin tinggi Earning Per Share 

akan menarik investor untuk investasi saham,hal ini tentu akan mempengaruhi 

harga saham.
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Dividen, menurut Darmadji dan Fakhruddin (2011:140) adalah sisa laba 

bersih perusahaan yang diberikan kepada pemegang saham dengan persetujuan 

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Dividend Per Share (DPS) 

menunjukkan berapa banyak dividen yang diterima investor untuk setiap lembar 

saham yang mereka miliki. Pada dasarnya dividen merupakan hak para 

pemegang saham yang berhubungan dengan laba yang diperoleh perusahaan dan 

tersedia bagi pemegang saham. Pemegang saham berhak untuk mendapatkan 

pembagian dividen sesuai dengan saham yang dimilikinya di perusahaan.  

Assosiate N.V. merupakan Perusahaan milik Belanda yang menjadi cikal 

bakal pendirian ADHI hingga akhirnya dinasionalisasikan dan kemudian 

ditetapkan sebagai PN Adhi Karya pada tanggal 11 Maret 1960. .Hingga pada 

tahun 2004 ADHI telah menjadi perusahaan konstruksi pertama yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 

Perusahaan ini telah menyelesaikan banyak proyek strategis pemerintah, 

misalnya LRT Jabodetabek, Jalan Tol Solo-Ngawi Kertosono, dan Semarang-

Solo-Bawen. Perolehan  laba yang dihasilkan oleh PT adhi karya (Persero) Tbk 

setiap tahunnya yang mengalami naik turun dapat mempengaruhi harga saham 

perusahaan. Oleh karena itu PT Adhi Karya Persero Tbk Indonesia terutama 

dalam penelitian ini dianggap penting untuk mengetahui pengaruh Earning Per 

Share (EPS) dan Dividend Per Share terhadap harga saham pada PT Adhi 

Karya (Persero) Tbk. 
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Tabel 1.1 

Data Harga Saham PT Adhi Karya (Persero) Tbk Periode 2012-2021 

 

Tahun Harga Saham 

(closing price) 

2012 1.760 

2013 1.510 

2014 3.480 

2015 2.140 

2016 2.080 

2017 2.000 

2018 1.390 

2019 1.167 

2020 1.535 

2021 895 
Sumber: Laporan Keuangan PT Adhi karya (Persero) Tbk 

 

Berdasarkan data diatas menunjukan bahwa harga saham PT Adhi Karya 

(Persero) Tbk. dari tahun 2012 sampai 2021 mengalami kenaikan dan juga 

mengalami penurunan, pada tahun 2012 harga saham sebesar Rp1.760 

mengalami penurunan pada tahun 2013 menjadi Rp1.510, dan harga saham 

mengalami kenaikan yang paling tinggi pada tahun 2014 yaitu Rp3.480. 

selanjutnya harga saham mengalami penurunan dari tahun 2015-2019. Dan 

harga saham paling rendah terjadi pada tahun 2021 yaitu Rp895. Dari data yang 

telah di uraikan di atas serta factor-faktor yang mempengaruhi harga saham 

yang telah dijelaskan maka peneliti tertarik untuk meneliti apakah Earning Per 

Share dan Dividend Per Share yang menyebabkan naik dan turunnya harga 

saham pada PT Adhi Karya (Persero) Tbk. 
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Berdasarkan uraian dan permadsalahan yang telah telah di kemukan di atas 

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Earning Per Share (EPS) dan Dividend Per Share (DPS) terhadap harga 

saham (pada PT Adhi Karya Persero Tbk)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan  masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap harga saham pada 

PT Adhi Karya (Persero) Tbk? 

2. Apakah Dividend Per Share (DPS) berpengaruh terhadap harga saham pada 

PT Adhi Karya (Persero) Tbk? 

3. Apakah Earning Per Share (EPS) dan Dividend Per Share (DPS) 

berpengaruh terhadap harga saham pada PT Adhi Karya (Persero) Tbk? 

 

1.3 Tujuan penelian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap harga 

saham pada PT Adhi Karya (Persero) Tbk. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Dividend Per Share (DPS) terhadap harga 

saham pada PT Adhi Karya (Persero) Tbk. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share dan Dividend Per Share 

terhadap harga saham pada PT Adhi Karya (Persero) Tbk. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

1 Bagi penulis 

Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang Earning Per 

Share (EPS), Dividend Per Share (DPS) dan harga saham. untuk 

mengaplikasikan ilmu yang di peroleh dari bangku perkuliahan. 

2 Bagi mahasiswa 

Dapat menjadi referensi bagi mahasiswa yang tertarik untuk membuat 

skripsi tentang Earning Per Share, Dividend Per Share, dan harga saham. 

3 Bagi investor 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan bagi para investor yang ingin 

berinvestasi di pasar modal Indonesia, terutama Pada PT Adhi Karya 

(Persero) Tbk. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Konsep teoritis 

2.1.1. Pengertian Harga Saham 

Menurut Brigram dan Houston (2018:397) harga saham adalah harga pasar 

saat ini, yang merupakan harga dari saham di pasar modal pada saat tertentu. 

Sedangkan menurut Aziz (2015:81) harga saham merupakan harga pasar 

sebenarnya, dan merupakakan harga yang paling mudah ditentukan karena 

merupakan harga dari suatu saham pada pasar yang sedang berlangsung.  

Berdasarkan defenisi tersebut dapat disimpulkan harga saham merupakan 

harga yang terjadi di pasar modal pada saat pasar berlangsung atau pada saat 

tertentu. 

Harga saham bisa berubah naik ataupun turun dalam hitungan waktu yang 

begitu cepat. Hal tersebut dipengaruhi oleh penawaran dan permintaan yang 

terjadi antara penjual dan pembeli saham tersebut. Semakin tinggi harga saham 

Perusahaan maka semakin baik juga Perusahaan tersebut dalam memberikan 

keuntungan. Jika harga saham rendah maka merugikan Perusahaan dan para 

investor kurang tertarik dengan saham Perusahaan tersebut. 
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2.1.2 Indikator harga saham 

Indicator harga saham dapat dilihat dari nilai harga saham, beberapa nilai 

harga saham menurut Tandelilin (2020:183) ada beberapa nilai yang 

berhubungan dengan harga saham antara lain: 

1. Nilai buku (book value) 

Nilai buku adalah nilai saham menurut pembukaan Perusahaan emiten. 

Nilai buku per lembar saham adalah aktiva bersih yang dimiliki oleh 

pemegang saham dengan memiliki satu lembar saham. 

2. Nilai pasar (market value) 

Nilai pasar adalah harga saham yang terjadi dipasar bursa pada saat 

yang ditentukan oleh permintaan dan penawaran harga saham dari 

pelaku saham. 

3. Nilai instrinsik (intrinsic value) 

Nilai instrinsik adalah sebenarnya/seharusnya dari suatu saham. Nilai 

intrinsik suatu asset adalah penjumlah nilai sekarang dari cash flow 

yang di hasilkan oleh asset yang bersangkutan. Untuk saham maka 

cash flow yang dihasilkan adalah arus dividen yang akan diterima oleh 

investor di masa yang akan datang. 

Ketiga konsep nilai ini merupakan hal yang dapat digunakan untuk 

mengetahui saham-saham yang bertumbuh (growth) dan yang murah (under 

valued). Jadi nilai saham yang di pakai yang berhubungan dengan harga saham 

adalah nilai pasar karena harga pasar saham Perusahaan mencerminkan 

penilaian investor atas seluruh ekuitas yang dimiliki. Semakin tinggi nilai dari 
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harga pasar saham suatu Perusahaan akan membuat investor tertarik untuk 

menjual sahamnya. Pengukuran variabel harga saham yang digunakan adalah 

harga saham saat penutupan (closing price) tiap perusahaan yang dapat dilihat 

dari laporan keuangan perusahaan pada akhir tahun yang akan menjadi harga 

pasar.  

2.1.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Harga Saham 

Factor-faktor yang mempengaruhi perubahaan tingkat harga saham 

menurut Bridgam dan Houston (2009:414) diantara lain: 

1. Jumlah dividen kas yang di berikan, sebagai salah satu factor yang 

mempengaruhi tingkat perubahan harga saham, maka dengan 

membagikan deviden dalam jumlah yang besar dapat meningkatkan 

kepercayaan investor kepada Perusahaan dan akan berdampak pada 

kenaikan dividen dalam jumlah yang besar. Untuk mengukur berapa 

besar jumlah deviden yang di berikan dibutuhkan dividend per share. 

2. Jumlah laba yang di dapat oleh Perusahaan, Perusahaan yang 

mempunyai laba yang tinggi dan prospek Perusahaan yang cerah 

umumnya menjadi pilihan bagi investor dalam menanamkan dananya, 

karena Perusahaan dengan laba yang tertinggi cenderung akan 

membagikan devidennya dalam jumlah besar. Semakin banyak 

investor menanamkan dananya dalam suatu Perusahaan akan 

mempengaruhi harga saham dari Perusahaan tersebut. 

3. Laba per lembar (Earning Per Share), sebagai seorang investor yang 

melakukan investasi pada Perusahaan, akan menerima laba atas saham 
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yang dimilikinya. Semakin tinggi laba per lembar saham yang 

diberikan Perusahaan, maka investor akan semakin percaya bahwa 

Perusahaan akan memberikan tingkat pengembalian yang cukup baik. 

Hal ini akan mendorong investor untuk melakukan investasi yang lebih 

besat lagi, sehingga harga saham Perusahaan akan meningkat. 

4. Tingkat suku bunga, perubahan suku bunga akan mempengaruhi 

saham secara terbalik,artinya jika suku bunga meningkat makan harga 

saham akan turun, sebaliknya jika suku bunga turun,maka harga saham 

naik.  

5. Tingkat risiko dan tingkat pengembalian, pada umumnya semakin 

tinggi resiko semakin besar pengembalian yang diharapkan oleh 

investor, hal ini akan mempunyai pengaruh yang besar antara sikap 

investor dengan harga saham yang diharapkan. 

Indicator yang digunakan dalam penelitian ini adalah Earning Per Share 

dan Dividend Per Share, dikarenakan para investor akan melihat laporan 

keuangan Perusahaan,dan cenderung memperhatikan berapa besar laba yang di 

hasilkan oleh Perusahaan. Perusahaan dengan laba yang tinggi akan menarik 

investor dalam menanamkan modalnya. Earning Per Share dan Dividend Per 

Share dapat membantu investor dalam melihat seberapa besar keuntungan yang 

diperoleh dari setiap lembar saham yang dimiliki. Semakin tinggi nilai Earning 

Per Share dan Dividend Per Share akan membuat investor tertarik untuk 

membeli saham Perusahaan tersebut. 
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2.1.4 Earning Per Share (EPS)  

2.1.4.1 Pengertian Earning Per Share (EPS) 

Menurut Brigham Dan Houston (2018:85) Earning Per Share merupakan 

jumlah laba bersih yang dihasilkan perusahaan dibandingkan dengan jumlah 

saham yang beredar. 

Menurut Tandelillin (2020:241) Earning Per Share adalah informasi yang 

menunjukan besarnya laba bersih perusahaan yang siap dibagikan kepada 

semua pemegang saham Perusahaan.  

Sedangkan menurut Fahmi (2014:83) Earning Per Share adalah bentuk 

pemberian keuntungan yang diberikan kepada para pemegang saham dari 

setiap lembar saham yang dimiliki. 

Dalam pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan Earning Per Share 

merupakan besarnya keuntungan laba bersih yang didapat oleh Perusahaan dari 

setiap lembar saham yang dimiliki. Semakin tinggi nilai Earning Per Share 

tentu saja akan mengembirakan pemegang saham karena semakin bayak laba 

yang di sediakan untuk pemegang saham dan meningkatkan dividen yang di 

bagikan. Melalui Earning Per Share ini dapat dinilai kemampuan perusahaan 

dalam membagi labanya kepada para pemegang saham, semakin tinggi laba 

perusahaan yang diberikan kepada pemegang saham akan menambah daya 

Tarik investor dan mendorong untuk memiliki saham tersebut, sehingga 

meningkatnya harga saham.  
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2.1.4.2 Unsur-Unsur Earning Per Share 

Indicator atau variabel pembentuk Earning Per Share Brigham Dan 

Houton (2018:85) dapat di jelaskan sebagai berikut: 

a. Laba Bersih  

Laba bersih adalah laba yang didapat perusahan setelah dikurangi dengan 

biaya yang menjadi beban dalam suatu periode tertentu. laba bersih 

disajikan dalam laporan laba rugi Perusahaan dengan menyandingkan antara 

pendapatan dan biaya. Semakin tinggi laba bersih perusahaan maka akan 

membuat investor tertarik menanamkan modalnya karena besaarnya tingkat 

pengembalian dilihat dari jumlah laba yang didapatkan. 

b. Jumlah saham beredar 

Jumlah saham beredar merupakan jumlah saham biasa yang beredar 

selama satu tahun. Jumlah saham yang beredar dalam satu tahun tidak selalu 

tetap atau dapat berubah-ubah. Jumlah saham beredar terdapat pada laporan 

keuangan laba rugi perusahaan. Dengan  demikian jumlah saham yang 

beredar di pasar modal dapat diketahui secara jelas oleh setiap investor. 

 

2.1.5 Dividend Per Share (DPS) 

2.1.5.1 Pengertian Dividend Pers Share (DPS) 

Menurut Brigham Dan Houston (2018:85) Dividend Per Share adalah 

besarnya pembagian deviden yang akan dibayarkan kepada pemegangan 

saham setelah dibandingkan dengan jumlah saham yang beredar. Sedangkan 
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menurut Fahmi (2014:85) Dividend Per Share adalah besarnya laba yang 

dibagikan sebagai dividen kepada para pemegang saham. 

Jadi Dividend Per Share digunakan untuk mengukur seberapa besar 

deviden tunai yang di bagikan kepada pemegang saham. Sehingga informasi 

mengenai Dividend Per Share sangat penting diketahui oleh para pemegang 

saham. Peningkatan Dividend Per Share akan mempengaruhi harga saham di 

pasar modal karena peningkatan ini akan menarik investor untuk membeli 

saham perusahaan. 

2.1.5.2 Unsur-Unsur Dividend Per Share (DPS) 

Menerut Brigham Dan Houston (2018:85) Dividend per share dapat 

diukur dengan variabel-variabel pembentuknya sebagai berikut: 

a. Dividen tunai 

Dividen Tunai merupakan dividen yang dibagikan kepada pemegang 

saham dalam bentuk kas (tunai). Dividen tunai merupakan dividen yang 

lebih sering dibagikan perusahaan dan merupakan deviden yang diidam-

idamkan para pemegang saham. 

b. Jumlah saham beredar 

Jumlah saham beredar merupakan jumlah saham biasa yang beredar 

selama satu tahun. Unsur jumlah saham yang beredar akan menunjukkan 

kondisi emiten penerbit saham. Nilai ini memberi sinyal bagi investor 

terkait prospek investasinya di masa mendatang. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Banyak penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui apakah Erning 

Per Share (EPS) dan Dividend Per Share (DPS) berpengaruh terhadap harga 

saham. Berikut ini adalah beberapa hasil penelitian terdahulu. 

Tabel 2.1 

Penelian terdahulu 

 

No Nama dan 

judul 

penelitian 

Tujuan 

penelitian 

Metode 

penelitian 

Hasil penelitian 

1. Luluk Safitri 

(2021) 

pengaruh 

Earning Per 

Share 

terhadap 

harga saham 

pada 

perusahaan 

yang 

terdaftar di 

JII periode 

2017-2020 

Untuk 

mengetahui 

pengaruh 

Earning Per 

Share 

terhadap 

harga saham 

pada 

perusahaan 

yang 

terdaftar di 

JII periode 

2017-2020 

Teknik 

analisis data 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

ini adalah 

regresi 

linier 

berganda. 

Secara persial variabel 

Earning Per Share 

berpengaruh terhadap 

harga saham, didukung 

dengan hasil pengujian 

hipotesis t di mana 

thitung sebesar 5,847 

lebih dari ttabel 2,009. 

Dan koefisien 

determinasi R2 sebesar 

40,6%. 

2. Miki Indika 

(2022) 

pengaruh 

Dividend Per 

Share dan 

Net Profit 

Margin 

terhadap 

harga saham 

pada 

perusahaan 

yang 

terdaftar 

dibursa efek 

indonesia 

Untuk 

mengetahui 

pengaruh 

Dividend 

Per Share 

dan Net 

Profit 

Margin 

terhadap 

harga saham 

pada 

perusahaan 

yang 

terdaftar di 

bursa efek 

indonesia 

Teknik 

analisis data 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

ini adalah 

regresi 

linier 

berganda. 

Secara persial variabel 

DPS berpengaruh 

terhadap harga saham (t 

hitung> t tabel yaitu 

18,646 > 2,364) dan 

Npm tidak berpengaruh 

terhadap harga saham (t 

hitung< t tabel yaitu -

2,289 < 2,364)  

Secara simultan 

variabel DPS dan NPM 

berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham 

Dengan uji f diperoleh 

F hitung > F tabel yaitu 

180,454 > 4.74 dan R2 

sebesar 0,981 atau 

98,1% 
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3.  
M. Tauhid, 

(2021) 

Pengaruh 

Earning Per 

Share (Eps) 

Dan Price To 

Book Value 

(Pbv) 

Terhadap 

Harga 

Saham Di 

BEI Pada 

Perusahaan 

Lembaga 

Keuangan 

Yang 

Terdaftar Di 

Index 

Kompas 100 

Periode 

2019-2020 

Untuk 

mengetahui 

pengaruh 

Earning Per 

Share (Eps) 

Dan Price 

To Book 

Value(Pbv) 

terhadap 

harga saham 

di BEI pada 

Perusahaan 

Lembaga 

keuagan 

yang 

terdaftar di 

index 

Kompas 100 

periode 

2019-2020. 

Data yang 

akan di 

gunakan 

dalam 

penelitian 

ini adalah 

data 

sekunder 

analisis 

verifikatif 

dalam 

penelitian 

ini adalah 

menggunak

an analisis 

regresi data 

panel. 

Secara persial variabel 

EPS tidak berpengaruh 

terhadap harga saham 

dengan t-hitung sebesar 

(0.261510) dan PBV 

tidak berpengaruh 

terhadap harga saham 

dengan t- hitung 

sebesar (0.525553). 

Secara silmutan 

variabel EPS dan PBV 

berpengaruh signifikan 

terhadap Harga Saham.  

diperoleh nilai F-hitung 

sebesar (95.05110)Dan 

R2 sebesar 99,3% . 

4.  
Agus 2019 

pengaruh 

dividend per 

share (DPS), 

earning per 

share (EPS), 

dan price 

earning ratio 

(PER) 

terhadap 

harga saham 

syariah(Studi 

Kasus pada 

Perusahaan 

yang 

Terdaftar di 

Jakarta 

Islamic 

Index (JII) 

Periode 2015 

-2017  

Untuk 

mengetahui 

pengaruh 

DPS, EPS 

dan PER 

terhadap 

harga saham 

syariah  

pada 

perusahaan 

yang 

terdaftar di 

Jakarta 

Islamic 

index (JII) 

Teknik 

analisis data 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

ini adalah 

regresi 

linier 

berganda 

Secara persial variabel 

DPS berpengaruh 

terhadap harga saham 

dengan t-hitung sebesar 

6,873, variabel EPS 

berpengaruh terhadap 

harga saham dengan t-

hitung 14,072, dan 

variabel PER 

berpengaruh terhadap 

harga saham dengan t-

hitung 48,452. Secara 

simultan DPS,EPS dan 

PER berpengaruh 

terhadap harga saham 

Fhitung sebesar 

426.033, dan R2 sebesar 

97,8%. 
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2.3 Kerangka Konseptual 

Perusahaan mempunyai berbagai alternatif sumber pendanaan baik yang 

berasal dari dalam maupun dari luar Perusahaan. Alternatif sumber pendanaan 

dari luar Perusahaan dapat berupa dalam bentuk saham. Pada dasarnya harga 

saham terbentuk dari interaksi antara penjual dan pembeli yang terjadi di bursa 

yang akan bergerak sesaui dengan permintaan dan penawaran saham tersebut. 

Ada banyak factor yang mempengaruhi pergerakan naik dan turunnya harga 

saham,beberapa di antaranya jumlah dividen kas yang diberikan, jumlah laba 

yang didapatkan oleh perusahaan, laba per lembar (Earning Per Share), tingkat 

suku bunga, tingkat resiko dan pengembalian. dan masih bayak lagi factor 

lainnya. (Brigham Dan Houston 2009:414) 

Salah satu indicator yang biasa digunakan oleh investor dalam dalam 

pengambilan keputusan investasi adalah Earning Per Share (EPS). Earning 

Per Share adalah informasi yang menunjukan besarnya laba bersih perusahaan 

yang siap dibagikan kepada semua pemegang saham Perusahaan.  Earning Per 

Share merupakan jumlah laba bersih yang dihasilkan perusahaan dibandingkan 

dengan jumlah saham yang beredar. besarnya Earning Per Share suatu 

Perusahaan bisa di ketahui dari informasi laporan keuangan Perusahaan. 

(Tandelillin 2020:241) 

Informasi Earning Per Share diaggap penting karena menunjukan jumlah 

keuntungan yang diperoleh dari setiap lembar saham. Dengan mengetatahui 

besarnya EPS unvestor akan dapat memprediksi hasil return yang akan 
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diterimanya, investor akan lebih tertarik pada perusahaan yang memberikan 

EPS yang tinggi semakin banyak permintaan akan saham akan membuat harga 

saham perusahaan itu naik. 

Hasil penlitian terdahulu seperti dari Luluk Safitri (2021), Pengaruh 

Earning Per Share terhadap harga saham pada perusahaan yang terdaftar di JII 

periode 2017-2020. Dengan hasil penelitian Secara persial variabel earning per 

share berpengaruh terhadap harga saham, didukung dengan hasil pengujian 

hipotesis t di mana thitung sebesar 5,847 lebih dari ttabel 2,009. Dan koefisien 

determinasi R2 sebesar 40,6%. Hal ini menunjukan earning per share bukan 

satu-satunya factor yang mempengaruhi harga saham masih banyak variabel 

lainnya. 

Selain indicator Earning Per Share, indicator Dividend Per Share juga 

dapat mempengaruhi harga saham. Dividend Per Share adalah besarnya laba 

yang dibagikan sebagai dividen kepada para pemegang saham Semakin besar 

DPS yang diberikan perusahaan maka cenderung akan banyak permintaan 

saham dan pada akhirnya akan membuat harga saham naik. (Fahmi 2014:85) 

Penelitian terdahulu dari Miki Indika (2022) pengaruh Dividend Per Share 

dan Net Profit Margin terhadap harga saham pada perusahaan yang terdaftar 

dibursa efek Indonesia. Dengan hasil penelitian Secara persial variabel DPS 

berpengaruh terhadap harga saham dengan nilai t hitung> t tabel yaitu 18,646 

> 2,364. Dan R2 sebesar 0,981 atau 98,1%. Harga saham dapat dijelaskan 
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Dividend Per Share dan Net Profit Margin sebersar 98,1% dan 1,9% dijelaskan 

oleh factor lain. 

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu diatas Earning Per Share dan 

Dividend Per Share sangat penting diketahui oleh para pemegang saham. 

Bedanya dari penelitian sebelumnya terletak di tempat penelitian dan waktu 

penelitian. Berdasarkan penjelasan di atas  maka pengaruh dari masing-masing 

variabel tersebut terhadap harga saham dapat di gambarkan dalam kerangka 

pemikiran teoritis sebagai berikut: 

 

 

 H1 

 H3 

 H2 

 

 

Gambar 2.1 : Kerangka Konseptual 

 

Keterangan: 

Y   = Harga saham 

X1 = Earning Per Share (EPS) 

X2 = Dividend Per Share (DPS) 

 

 

 

HARGA SAHAM 

(Y) 

DPS 

(X2) 

EPS 

(X1) 
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2.4 Hipotesis 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengemukakan hipotesis sebagai 

berikut: 

H1: Diduga Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap harga saham 

pada PT Adhi Karya (Persero) Tbk. 

H2: Diduga Dividend Per Share (DPS) berpengaruh terhadap harga saham 

pada PT Adhi Karya (Persero) Tbk. 

H3: Diduga Earning Per Share dan Dividend Per Share berpengaruh terhadap 

harga saham pada PT Adhi Karya (Persero) Tbk. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tempat Dan Waktu Penelitian 

Tempat penulis melakukan penelitian ini adalah di salah satu Perusahaan 

go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu PT Adhi Karya 

(Persero) Tbk. Waktu penelitian akan dilaksanakan pada bulan oktober 2023-

selesai.  

3.2 Jenis Penelitian. 

Penelitian ini akan menggunakan jenis penelitian asosiatif kuantitatif. 

Yaitu penelitian yang menayakan hubungan antara dua variable atau lebih. 

Hubungan yang digunkan dalam penelitian ini adalah hubungan kausal. 

Menurut Sugiono (2022:37) hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat 

sebab akibat. Yang terdiri dari variabel independent (variabel yang 

mempengaruhi) dan dependen (dipengaruhi) 

Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian dengan 

metode asosiatif kuantitatif bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variable 

(X1) Earning Per Share (EPS), Variabel (X2) Dividend Per Share (DPS), dan 

variable (Y) harga saham pada PT Adhi Karya (Persero) Tbk. 
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3.3 Defenisi Operasional Dan Pengukuran Variabel 

3.3.1 Defenisi Operasional Variabel 

Tabel 3.1 

Defenisi Operasional Variabel 

 

Variabel Defenisi variabel Indicator  Satuan 

Earning 

per share 

(EPS) 

Menurut Brigham Dan 

Houston (2018:85) 

Earning Per Share 

merupakan jumlah 

laba bersih yang 

dihasilkan perusahaan 

dibandingkan dengan 

jumlah saham yang 

beredar 

1. laba bersih 

2. jumlah saham 

beredar 

 

 

 

Rupiah 

Lembar 

Dividend 

per share 

(DPS) 

Menurut Brigham Dan 

Houston (2018:85) 

Dividend Per Share 

adalah besarnya 

pembagian dividen 

yang akan dibayarkan 

kepada pemegangan 

saham setelah 

dibandingkan dengan 

jumlah saham yang 

beredar. 

1. dividen tunai 

2. jumlah saham 

beredar. 

 

 

 

Rupiah 

Lembar 

Harga 

saham  

Menurut Brigram Dan 

Houston (2018:397) 

harga saham adalah 

harga pasar saat ini, 

yang merupakan harga 

dari saham di pasar 

modal pada saat 

tertentu. 

- Closing Price 

(Harga Saham Saat 

Penutupan) 

Rupiah  
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3.3.2 Pengukuran Variabel 

Variabel independent yang di anggap berpengaruh terhadap harga saham 

adalah Earning Per Share (Eps) Dan Dividend Per Share (Dps). Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah harga saham Perusahaan. Adapun 

pengukuran masing-masing variabel sebagai beriku: 

3.3.2.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen (variabel terikat) adalah variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel independent (variabel bebas). Variabel (Y) dalam penelitian ini adalah 

harga saham. Harga saham yang di maksud dalam penelitian ini adalah harga 

per lembar saham biasa PT Adhi Karya (Persero) Tbk. yang terdaftar di bursa 

efek Indonesia (BEI) pada saat penutupan akhir tahun 2012 sampai 2021. 

3.3.2.2 Variabel Independent 

Variabel independent (variabel bebas) adalah variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat.  

Variabel (X) dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Earning Per Share (X1) 

Menurut Tandelilin (2010:384) Earning Per Share merupakan 

jumlah laba setelah pajak dibandingkan dengan jumlah saham yang 

beredar. 

b. Dividend Per Share (X2) 

Menurut Tandelilin (2010:384) Dividend Per Share merupakan 

jumlah dividen tunai dibandingkan dengan jumlah saham beredar. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi dari data sekunder yang dapat di peroleh dari situs bursa efek 

indonesia yaitu www.idx.co.id/id dan www.adhi.co.id. Data sekunder yaitu 

data yang diperoleh dengan jalan mengumpulkan dokumen-doumen 

Perusahaan dan laporan keuangan selama lima tahun terakhir sejak tahun 2012-

2021 serta data lain yang berhubungan dengan penelitian ini. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu alat yang digunakan untuk menjawab 

permasalahan dan hipotesis yang di ajukan. Adapun analisis data yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. 

3.5.1 Regresi Linier Berganda 

Menurut Priyatno (2022:3) Metode regresi linier berganda digunakan 

untuk mengetahui pengaruh satu variabel atau lebih variabel bebas 

(independent) tehadap satu variabel terikat (dependen). Analisis regresi 

berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh Earning 

Per Share (EPS) Dan Dividend Per Share (DPS) terhadap harga saham pada 

PT Adhi Karya (Persero) Tbk. Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Dengan model regresi sebagai berikut:  

Y = b0 + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan: 

Y  = Harga saham 

X1 = Earning Per Share 

X2 = Dividend Per Share 

b0   = nilai konstanta 

b1  = koefisien regresi Earning Per Share 

b2  = koefisien regresi Dividend Per Share 

http://www.idx.co.id/id
http://www.adhi.co.id/
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e    = Error atau sisa (residual) 

 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

Untuk menentukan persamaan regresi dan memenuhi perysaratan statistik 

dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari: 

a. Uji Normalitas 

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:137) uji normalitas bertujuan 

untuk menguji apakah data yang di gunakan dalam regresi berdistribusi normal. 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan nilai signifikasi kolmogarov-

smirnov test terhadap data yang di hasilkan. Data memenuhi syarat normal jika 

nilai sig 𝛼 > 0,05. 

𝛼 > 0,05 ∶ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑑𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑐𝑎𝑟𝑎 𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙 

𝛼 < 0,05 ∶ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑡𝑒𝑟𝑑𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑐𝑎𝑟𝑎 𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙 

 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:139) uji heteroskedastisitas 

digunakan untuk menguji apakah dalam variabel tersebut terjadi 

ketidaksamaan variance dan residual antara satu pengamatan dengan 

pengamatan lain. Analisis yang dilakukan yaitu dengan melihat signifikansi 

variabel independent terhadap variabel  dependen. Jika variabel independent 

signifikan secara statistic mempengaruhi variabel depe;nden, maka ada 

indikasi terjadi heteroskedastisitas. Model regresi tidak mengandung 

heteroskedastisitas apabila nilai signifikan variabel bebasnya terhadap nilai 
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absolut residual statistic di atas α = 0,05. Model yang baik adalah tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

c. Uji Autokolerasi 

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020: 138) Tujuan  dari uji autokorelasi 

adalah untuk mengetahui apakah ada korelasi antara kesalahan pengganggu 

pada periode t dan kesalahan periode t1 (sebelumnya). Jika ada korelasi, maka 

disebut dengan masalah autokorelasi . Salah satu ciri model regresi yang baik 

adalah yang bebas autokorelasi. Metode pengujian yang sering digunakan yaitu 

pengujian uji Durbin Watson (uji DW) dengan kekuatan sebagai berikut: 

1. DU < DW < 4 – DU = Tidak ada autokorelasi 

2. DL < DW < DU atau 4 – DU < DW < 4 – DL = tidak dapat 

disimpulkan  

3. DW < DL atau DW < 4 – DL = terjadi autokorelasi 

d. Uji Multikolonieritas 

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:139) Tujuan uji multikolonieritas 

adalah untuk menguji apakah model regresi menunjukkan bahwa ada korelasi 

antara variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi antara variabel independent. Untuk mengetahui ada tidaknya 

multikoloniaritas yaitu dengan menganalisis metriks korelasi antara variabel-

variabel bebas. Selain itu dapat juga dengan melihat nilai tolerance serta nilai 

variance inflation factor (VIF).  Jika nilai tolerance > 0,10 atau < 1 dan VIF < 

10 maka dapat dikatakan bahwa tidak ada gejala multikoloniaritas. 

Setelah terpenuhinya pengujian pada asumsi klasik, maka diperoleh  
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Persamaan Linear Berganda dugaan yaitu : 

Ŷ = b0+b1X1+b2X2 

Keterangan: 

Ŷ   = Variabel dependen yaitu Harga Saham 

X1 = Variabel independen yaitu Earning per share (EPS) 

X2 = Variabel independen yaitu Dividend per share (DPS) 

b1 b2 = Koefisien arah regresi 

 

3.5.3 Uji Hipotesis 

Uji yang dilakukan untuk menarik kesimpulan mengenai suatu populasi 

berdasarkan data yang diperoleh dari populasi sampel tersebut, maka dilakukan 

uji statistic sebagai berikut: 

a. Uji Persial (Uji Statistic t) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independent secara persial yang ditunjukan oleh table coefficient. Menurut 

Siregar (2013:303) uji t digunakan untuk menguji variabel independent 

berpengaruh dominan dengan signifikan 5%. Berikut Langkah-langkah 

melakukan uji t: 

1. Apabila t-hitung > t-tabel maka Ho ditolak, Ha diterima artinya 

terdapat pengaruh Earning Per Share (EPS) Dan Dividend Per Share 

(DPS) terhadap harga saham pada PT Adhi Karya (Persero) Tbk. 

Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

2. Apabila t-hitung < t-tabel, maka Ho diterima, Ha ditolak artinya EPS 

Dan DPS tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
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b. Uji Simultan (Uji Statistic F) 

Menurut Siregar (2013:304) Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh 

dari seluruh variabel bebas secara bersamaan terhadap variabel terikat. Jika 

variabel bebas memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel tergantung 

maka model persamaan regresi masuk dalam kriteria cocok atau fit. 

Dimana kriteria pengambilan keputusannya sebagai berikut: 

a. Apabila F hitung < F tabel maka keputusannya menerima hipotesis 

nol (Ho), artinya variabel EPS dan DPS tidak berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. 

b. Apabila F hitung > F tabel, maka keputusannya menolak hipotesis 

nol (Ho), artinya variabel EPS dan DPS berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. 

Pengujian juga bisa dilakukan dengan pengamatan  nilai signifikan F pada 

Tingkat α  yang digunakan (penelitian ini menggunakan tingkat α sebesar 5%). 

Analisis didasarkan pada perbandingan antara nilai signifikansi F dengan 

signifikansi α 0,05. dimana syarat-syaratnya sebagai berikut: 

1. Jika signifikan F < α 0,05, maka Ho ditolak yang artinya variabel-

variabel independent secara simultan berpengaruh terhadap variabel 

dependen.  

2. Jika signifikan F > α 0,05, maka Ho diterima yang artinya variabel-

variabel independent secara simultan tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 
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c. Koefisiensi determinasi (R2) 

Menurut Ghozali dalam Hidayatullah (2019:51) Koefisiensi determinasi 

dilakukan untuk mengukur sejauh mana kemampuan variabel independent 

menerangi keberadaan variabel dependen. Hal ini bisa dilihat Ketika nilai 

koefisiensi determinasi tinggi, maka semakin tinggi pula kemampuan variabel 

dependen. Nilai determinasi adalah di antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil 

berarti bahwa kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 

variansi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 

variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1. Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah Lembaga yang menyelenggarakan dan 

menyediakan sarana untuk mempertemukan penawaran jual dan beli surat-surat 

berharga (efek) dari pihak pembeli (investor) dan penjual (peusahaan go public). 

Secara historis, pasar modal atau Bursa Efek telah hadir sejak zaman colonial 

Belanda, tepatnya pada 14 desember 1912 di Batavia yang sekarang kita kenal 

sebagai Jakarta. Meskipun Bursa Efek telah ada sejak tahun 1912, 

perkembangan dan pertumbuhan Bursa Efek tidak berjalan seperti yang 

diharapkan bahkan pada beberapa periode kegiatan Bursa Efek mengalami 

kevakuman. Pada tahun 1914-1918 diutup selama perang dunia I. 

Bursa Efek di Jakarta pada tahun 1925-1942 dibuka Kembali bersamaan 

dengan Bursa Efek di Semarang dan Surabaya. Dan pada awal tahun 1939 Bursa 

Efek di Semarang dan Surabaya ditutup karena isu politik perang dunia ke II. 

Dan selanjutnya Bursa Efek Jakarta juga ditutup kembali selama perang dunia II 

tahun 1942-1952. Bursa Efek Jakarta diaktifkan Kembali dengan undang-

undang darurat pasar modal 1952, yang dikeluarkan oleh Menteri kehakiman 

(Lukman Wiradinata) dan Menteri keuangan (Prof. R. Sumitro 

Djojohadikusumo). Dengan instrument yang diperdagangkan yaitu obligasi 

pemerintah RI (1950). 
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Pada tahun 1956-1977 perdagangkan dibursa mengalami kevakuman, dan 

10 agustus 1977 bursa diresmikan Kembali oleh presiden soeharto. Bursa Efek 

Jakarta, dijalankan dibawah bapepam (badan pelaksana pasar modal). Dan pada 

tanggal 10 Agustus tersebut diperingati sebagai HUT pasar modal.  Pengaktifan 

Kembali pasar modal ini juga ditandai dengan go public PT Semen Cibinong 

sebagai emiten pertama. Perdangan di bursa efek sangat lesu, ditandai dengan 

jumlah emiten hingga tahun 1987 yang baru mencapai 24. Masyarakat lebih 

memilih istrumen perbankan dibandingkan instrument pasar modal. Dan pada 

tahun 2008 terjadi penggabunggan atau merger Bursa Efek Surabaya dan Bursa 

Efek Jakarta menjadi Bursa Efek Indonesi (BEI).  

4.1.2. Profil Singkat PT Adhi Karya (Persero) Tbk 

Assosiate N.V. merupakan Perusahaan milik Belanda yang menjadi cikal 

bakal pendirian ADHI hingga akhirnya dinasionalisasikan dan kemudian 

ditetapkan sebagai PN Adhi Karya pada tanggal 11 Maret 1960. Nasionalisasi 

ini menjadi pemacu Pembangunan inflastruktur di Inonesia. Berdasarkan 

pengesahan Menteri kehakiman Republik Indonesia pada tanggal 1 Juni 1974, 

ADHI berubah status menjadi perseroaan terbatas. Hingga pada tahun 2004 

ADHI telah menjadi perusahaan  kontruksi pertama yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

PT Adhi Karya (Persero) Tbk, telah mampu menunjukkan kemampuannya 

sebagai perusahaan kontruksi terkemuka di Asia Tenggara melalui daya saing 

dan pengalaman yang dibuktikan pada keberhasilan proyek kontruksi yang telah 

dijalankan. Perusahaan ini telah menyelesaikan banyak proyek strategis 
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pemerintah, misalnya LRT Jabodetabek, Jalan Tol Solo-Ngawi Kertosono, dan 

Semarang-Solo-Bawen. 

1. Visi Dan Misi PT Adhi Karya (Persero) Tbk. 

a. VISI  

Menjadi karporasi inovativ dan berbudaya unggul untuk pertumbuhan 

berkelanjutan 

b. MISI  

1. Membangun insan yang unggul, professional, Amanah dan berjiwa 

wirausaha. 

2. Mengembangkan bisnis kontuksi, rekayasa, property, industry, dan 

investasi yang bereputasi. 

3. Mengembangkan inovasi produk dan proses untuk memberi Solusi 

impact bagi stakeholders. 

4. Menjalankan organisasi dengan tata Kelola perusahaan yang baik. 

5. Menjalankan system manajemen yang menjamin pencapaian sasaran, 

kualitas, keselamatan, Kesehatan, dan lingkungan kerja. 

6. Mengembangkan teknologi informasi dan komunikasi sebagai sarana 

untuk kepuasan dan pengelolaan korporasi. 
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2. Struktur Organisasi PT Adhi Karya (Persero) Tbk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT Adhi Karya (Persero) Tbk 
Sumber: Annual Repot PT Adhi Karya (Persero) Tbk 
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4.2. Perkembangan EPS, DPS dan Harga Saham 

 

 4.2.1. Earning Per Share (EPS) 

Dapat dilihat perkembangan Earning Per Share pada PT Adhi Karya 

(Persero) Tbk dari tahun 2012-2021. 

Tabel 4.1 

Perkembangan EPS Pada PT Adhi Karya (Persero)  

Tbk Periode 2012-2021 

No  Tahun  EPS (Rp) 

1 2012 117 

2 2013 225 

3 2014 180 

4 2015 202 

5 2016 88 

6 2017 144 

7 2018 180 

8 2019 186 

9 2020 7 

10 2021 16 
Sumber: laporan keuangan PT Adhi Karya (Persero) Tbk periode 2012-2021 

Berdasarkan tabel 4.1 perkembangan Earning Per Share (EPS) pada PT Adhi 

Karya (Persero) Tbk tiap tahunnya mengalami flakluatif, dengan pertumbuhan rata-

rata setiap tahunnya 16,5%. Dimana EPS tertinggi pada tahun 2013 Rp.225 dan 

terendah pada tahun 2020 Rp.7. 
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4.2.2. Dividend Per Share (DPS) 

Dapat dilihat perkambangan Dividend Per Share pada PT Adhi Karya 

(Persero) Tbk periode 2012-2021. 

Table 4.2 

Perkembangan DPS Pada PT Adhi Karya (Persero) Tbk  

Periode 2012-2021 

No Tahun DPS (Rp) 

1 2012 30 

2 2013 23 

3 2014 67 

4 2015 35 

5 2016 26 

6 2017 26 

7 2018 28 

8 2019 36 

9 2020 18 

10 2021 20 
Sumber: laporan keuangan PT Adhi Karya (Persero) Tbk periode 2012-2021 

Berdasarkan table 4.2 perkembangan Dividend Per Share setiap tahunnya 

mengalami kanikan dan juga penurunan, dengan pertumbuhan rata-rata setiap 

tahunnya 4,6%. Dimana DPS tertinggi pada tahun 2014 Rp.67 dan yang terendah 

pada tahun 2020 sebesar Rp18. 
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4.2.3. Harga Saham  

Tabel 4.3 

Perkembangan Harga Saham PT Adhi Karya (Persero) Tbk  

Periode 2012-2021 

No  Tahun  Harga saham 

(closing price) 

(Rp) 

1 2012 1.760 

2 2013 1.510 

3 2014 3.480 

4 2015 2.140 

5 2016 2.080 

6 2017 2.000 

7 2018 1.390 

8 2019 1.167 

9 2020 1.535 

10 2021 895 
Sumber: laporan keuangan PT Adhi Karya (Persero) Tbk periode 2012-2021 

Berdasarkan Tabel 4.3 perkembangan harga saham tiap tahunnya mengalami 

flaktuatif, dengan pertumbuhan rata-rata setiap tahunnya 1,8%. Dimana harga 

saham tertinggi pada tahun 2014 yaitu sebesar Rp3.480 dan yang terendah pada 

tahun 2021 yaitu sebesar Rp895. 

Tabel 4.4 

Data Perkembangan EPS, DPS Dan Harga Saham Pada PT Adhi Karya 

(Persero) Tbk Periode 2012-2021. 

No Tahun EPS (Rp) DPS (Rp) Harga saham 

(closing price) 

(Rp) 

1 2012 117 30 1760 

2 2013 225 23 1510 

3 2014 180 67 3480 

4 2015 202 35 2140 

5 2016 88 26 2080 

6 2017 144 26 2000 

7 2018 180 28 1390 

8 2019 186 36 1167 

9 2020 7 18 1535 

10 2021 16 20 895 
Sumber: laporan keuangan PT Adhi Karya (Persero) Tbk periode 2012-2021 
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Dilihat dari harga saham dari PT Adhi Karya (Persero) Tbk mengalami 

fluktuatif Dimana harga saham tertingginya pada tahun 2014 sebesar Rp3.480 dan 

yang terendah pada tahun 2021 sebesar Rp895. 

4.3. Pengaruh Earning Per Share (EPS) dan Dividend Per Share terhadap 

harga saham pada PT Adhi Karya (Persero) Tbk. 

Untuk menentukan pengaruh EPS dan DPS terhadap harga saham dengan 

menggunakan analisis regresi linier berganda berdasarkan tabel 4.4 dan analisis 

regresi linier berganda ini menggunakan program SPPS 24. Maka diperoleh hasil 

persamaan regresinya pada tabel 4.5 berikut. 

 

 

Tabel 4.5 

Hasil Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 550.551 394.086  1.397 .205 

EPS -.848 2.285 -.090 -.371 .722 

DPS 43.987 12.498 .858 3.520 .010 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

 

Dari tabel 4.5 diatas menunjukan bahwa hasil persamaan regresi linier berganda 

sebagai berikut : 

Ŷ = 550,551 – 0,848 X1 + 43,987 X2…………………………………………..4.1 

4.4. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji kelayakan hasil persamaan 

regresi, dengan beberapa uji sebagai berikut: 
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4.4.1. Uji Normalitas 

Tabel 4.6 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 10 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 408.92593420 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .229 

Positive .130 

Negative -.229 

Test Statistic .229 

Asymp. Sig. (2-tailed) .148c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai Asymp. Sig diperoleh sebesar 

0,148 > α 0,05 maka disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini 

berdistribusi normal 

4.4.2. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 408.731 223.661  1.827 .110 

EPS -.071 1.296 -.023 -.054 .958 

DPS -2.766 7.069 -.165 -.391 .707 

a. Dependent Variable: RES_2 

 

Hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 4.7 di atas pada metode glejser, dapat 

dilihat pada model regresi tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Nilai signifikan 
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variabel independent (EPS, DPS), masing-masing bernilai 0,958 X1, 0,707 X2 > α 

0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas pada model regresi. 

4.4.3. Autokorelasi  

Tabel 4.8 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .856a .733 .573 495.63874 1.992 

a. Predictors: (Constant), DPS, EPS 

b. Dependent Variable: Harga Saham 

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai DW = 1,992 jika dibandingkan 

dengan nilai singnifikan 5% (0,05), jumlah N = 10 dan jumlah variabel bebas 

(independent) (k = 2), DL = 0,6972 dengan DU = 1,6413 dengan nilai 4 – DU = 

2,387, dengan nilai 4 – DL = 3,3028. Berdasarkan hasil uji autokerelasi dengan 

menggunakan dengan menggunakan metode Durbin Watson maka diperoleh nilai 

DW = 1,992 maka DW berada diantara DU dan 4 – DU, maka menunjukan bahwa 

tidak terjadi autokorelasi. Karena nilai Darbin Watson = 1,992 berada diantar nilai 

DU hingga 4 – DU yaitu 1,6413 hingga 2,387 

4.4.4 Uji Multikolinieritas  

Tabel 4.9 

Hasil Uji Multikolineritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 EPS .786 1.272 

DPS .786 1.272 

a. Dependent Variable: Abs_RES 
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Berdasarkan tabel 4.8 diatas menunjukan bahwa tidak terjadi gejala 

multikolineritas diantara variabel bebas dalam model regresi. Hal ini ditunjukan 

oleh nilai tolerance dan VIF. Dimana nilai tolerance yang dihasilalkan EPS (X1) 

sebesar 0,786 > α 0,10. Dilihat dari VIF yang dihasilkan EPS (X1) sebesar 1,272 < 

10,00. 

4.5 Uji Hipotesis 

4.5.1. Uji Persial t 

Tabel 4.9 

Hasil Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 550.551 394.086  1.397 .205 

EPS -.848 2.285 -.090 -.371 .722 

DPS 43.987 12.498 .858 3.520 .010 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

 

Berdasarkan hasil olahan data statistik maka dapat dilihat pengaruh antara variabel 

independent terhadap variabel dependen secara persial adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah Earning Per Share (EPS) 

tidak berpengaruh terhadap harga saham. Terlihat pada tabel bahwa nilai 

signifikan yang dihasilkan adalah 0,722 > α 0,05. Maka hipotesis (HI) 

ditolak. Variabel Earning Per Share mempunyai nilai t-hitung -0,371 dan t-

tabel 2,365. Jadi t-hitung < t-tabel. Sehingga dapat disimpulkan Earning Per 

Share tidak berbengaruh terhadap harga saham. 

2. Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah Dividend Per Share (DPS) 

berpengaruh terhadap harga saham. Terlihat pada tabel bahwa nilai 
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signifikan yang dihasilkan adalah 0,010 < α 0,05 maka hipotesis (H2) 

diterima. Variabel Dividend Per Share (DPS) mempunyai nilai t-hitung 

3,520 dan t-tabel 2,365. Jadi t-hitung > t-tabel. Sehingga dapat disimpulkan 

Dividend Per Share berpengaruh terhadap harga saham. 

t Tabel = (a/2:n-k-1) = (0,05/2 : 10-2-1) 

= 0,025 : 7 = 2,365 

4.5.2. Uji F Simultan 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui semua variabel dependen 

Bersama-sama (simultan) dapat berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Tabel 4.11 

Hasil Regresi Linier Berganda 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3094970.323 2 1547485.162 7.198 .020b 

Residual 1504983.777 7 214997.682   

Total 4599954.100 9    

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

b. Predictors: (Constant), DPS, EPS 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa Fhitung diperoleh sebesar 7,198 

dengan Ftabel sebesar 4,737. Sehingga Fhitung 7,198 > 4,737 Ftabel dengan Tingkat 

signifikan 0,020 < α 0,05. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh signifikan 

secara Bersama-sama variabel independent mempengaruhi variabel dependen. 

Ftabel = (k;n-k-1) = (2;10-2-1) =(2;7) =4,737 
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4.5.3 Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4.12 

Hasil Regresi Linier Berganda 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .820a .673 .579 463.67843 

a. Predictors: (Constant), DPS, EPS 

 

 

Dari tabel diatas dapat diperoleh R squarenya didapat yaitu 0,673 atau 67,3%. 

Hal ini menunjukan bahwa presentase pengaruh variabel independent (EPS, DPS) 

terhadap dependen (harga saham) sebesar 67,3% atau dengan kata lain variabel 

indepeden yang digunakan dalam model (EPS, DPS) mampu menjelaskan variabel-

variabel dependen sebesar 67,3%, sedangkan sisanya 32,7% dipengaruhi oleh 

variabel lain. 

4.6 Interpretasi Persamaan Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan persamaan 4.1 diatas 

Ŷ = 550,551 – 0,848 X1 + 43,987 X2 

Persamaan regresi yang diperoleh dengan memenuhi syarat-syarat statistic 

yaitu uji asumsi klasik, uji t, uji F maka persamaan regresi dugaan dapat digunakan 

sebagai alat ukur yaitu: 

1. Konstanta 

Nilai konstanta diperoleh sebesar 550,551 satuan hal ini menujukan bahwa 

apabila variabel Earning Per Share (X1) dan Dividend Per Share (X2) 

bernilai nol, maka harga saham sebesar 550,551 satuan. 
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2. Koefisien variabel Earning Per Share (EPS) 

Nilai koefisien regresi linier berganda Earning Per Share (X1) -0,848 satuan 

hal ini menunjukan bahwa setiap perubahan variabel Earning Per Share satu 

satuan maka akan mengurangi harga saham sebesar 0,848 satuan dengan 

asumsi variabel Earning Per Share dianggap tetap. 

3. Koefisien variabel Dividend Per Share (DPS) 

Nilai koefisien regresi linier berganda Dividend Per Share (X2) 43,987 

satuan hal ini menunjukan bahwa setiap perubahan variabel Dividen Per 

Share satu satuan maka akan meningkatkan harga saham sebesar 43,987 

satuan dengan asumsi variabel Earning Per Share dianggap tetap. 

4.7. Pembahasan 

Pembahasan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share 

(EPS) dan Dividend Per Share (DPS) terhadap harga saham pada PT Adhi Karya 

(Persero) Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesi Pada tahun 2012-2021. 

Penelitian ini menggunakan Analisa data dengan menggunakan program SPSS 24. 

1. Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham 

Penelitian ini mampu membuktikan bahwa Earning Per Share (EPS) 

tidak mempengaruhi harga saham. Nilai t-hitung -0,371 dengan tingkat 

singnifikan 0,722. Hal ini menunjukan bahwa Earning Per Share tidak 

selalu dapat digunakan untuk memprediksi harga saham pada PT Adhi 

Karya (Persero) Tbk. Dalam hal ini investor tidak selalu mengganalis dari 

tingkat EPS untuk melakukan keputusan pembelian saham. Dan 

berdasarkan hasil uji t dimana nilai signifikannya sebesar 0,722 > α 0,05. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh M.Tauhid 

(2021) yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh EPS terhadap harga 

saham dan tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Luluk Safitri 

(2021) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh EPS terhadap harga 

saham. 

2. Pengaruh Dividend Per Share (DPS) terhadap Harga Saham 

Penelitian ini mampu membuktikan bahwa Dividend Per Share (DPS) 

mempengaruhi harga saham. Nilai t-hitung 3,520 dengan tingkat signifikan 

0,010. Nilai t-hitung yang tinggi ini menunjukan bahwa DPS dapat menjadi 

pertimbangan bagi para investor untuk menanamkan sahamnya di masa 

yang akan datang. Dan berdasarkan hasi uji t dimana nilai signifikannya 

sebesar 0,010 < α 0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Miki Indika (2022) dan Agus (2019) yang menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh DPS terhadap harga saham. 

3. Pengaruh Earning Per Share (EPS) dan Dividend Per Share (DPS) 

terhadap Harga Saham 

Dengan tingkat signifikan 5% dan F tabel =4,737. Dalam perhitungan 

diperoleh Fhitung lebih basar dari Ftabel yaitu 7,198 > 4,737. Dan dilihat dari 

nilai signifikan sebesar 0,020 < α 0,05 yang berarti hal ini menunjukan 

bahwa secara simultan terdapat pengaruh antara variabel EPS dan DPS 

terhadap harga saham. 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi menunjukan bahwa kedua 

variabel bebas yang terdiri dari EPS dan DPS secara simultan mampu 
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menjelaskan perubahan yang terjadi terhadap harga saham sebesar 0,673 

atau 67,3% dengan interpretasi lain dapat dikatakan bahwa secara bersama-

sama kedua variabel bebas memberi kontribusi atau pengaruh 67,3% 

terhadap harga saham pada PT Adhi Karya (Perseo) Tbk. Sisanya sebesar 

32,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti, yaitu 

merupakan pengaruh fakor lain diluar dari kedua variabel bebas dalam 

penelitian ini. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Agus (2019) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

EPS dan DPS terhadap harga saham. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

4.2. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah Earning Per Share (EPS) 

tidak berpengaruh terhadap harga saham pada PT Adhi Karya (Persero) 

Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Karena nilai signifikan yang 

dihasilkan adalah sebesar 0,722 yang artinya nilai signifikan lebih besar 

dari probabilitas atau 0,722> α 0,05, maka hipotesis (H1) ditolak. 

2. Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah Dividend Per Share (DPS) 

berpengaruh terhadap harga saham pada PT Adhi Karya (Perseo) Tbk 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Karena nilai signifikan yang 

dihasilkan adalah sebesar 0,010 yang artinya nilai signifikan lebih kecil 

dari probabilitas atau 0,010 < α 0,05, maka hipotesis (H2) diterima. 

3. Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah Earning Per Share dan 

Dividend Per Share berpengaruh secara bersama-sama terhadap harga 

saham. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh Earning 

Per Share (EPS) dan Dividend Per Share (DPS) terhadap harga saham 

pada PT Adhi Karya (Perseo) Tbk. Hal ini dibuktikan dengan hasil Fhitung 

diperoleh sebesar 7,198 dengan Ftabel sebesar 4,737 sehingga 7,198 > 

4,737 dengan tingkat signifikan 0,020 < 0,05. 
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4. R squarnya diperoleh sebesar 0,673 atau 67,3%. Hal ini menunjukan 

presentase pengaruH variabel independent (EPS,DPS) terhadap variabel 

dependen (Harga Saham) adalah sebesar 67,3% sedangkan sisanya 32,7% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

4.3. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan di atas maka penulis 

memberikan saran dan mungkin dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi 

perusahaan PT Adhi Karya (Persero) Tbk sebagai berikut: 

Dilihat dari hasil uji t (uji persial) bahwa Dividend Per Share (DPS) memiliki 

pengaruh terhadap harga saham pada PT Adhi Karya (Persero) Tbk yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. Maka sebaikanya perusahaan lebih memperhatikan 

pembagian dividennya dikarena DPS dapat mejadi pertimbangan bagi investor 

untuk menanamkan sahamnya di masa yang akan datang. 
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LAMPIRAN 

Harga Saham dan Volume Penjualan Perdagangan per Triwulan tahun 2012  

   2012   

Triwulan / Quarter FY Q4 Q3 Q2 Q1 

Tertinggi / Highest (Rp) 2100 2100 1080 1130 800 

Terendah / Lowest (Rp) 580 1050 860 770 580 

Penutupan / Closing (Rp) 1760 1760 1040 990 800 

Volume (juta saham) 1977 827 204 533 413 

 

Harga Saham dan Volume Perdagangan 2014 dan 2013 

Triwulan 

Quarter 

  2014     2013   

FY Q4 Q3 Q2 Q1 FY Q4 Q3 Q2 Q1 

Tertinggi (Rp) 

Highest (Rp) 
3.490 3.490  3.380 3.315  3.050 3.900 2.125 3.300 3.900 3.150 

Terendah (Rp) 

Lowest (Rp) 
1.430 1.430  1.430 1.430  1.430 1.470 1.470 1.530 2.750 1.730 

Penutupan 

Closing (Rp) 
3.480 3.480 2.765 2.785 2.995 1.510 1.510 2.050 3.250 3.025 

Volume (Ribu 

Saham) 

Volume 

(Thousand 

Shares) 

82.026 82.026 3.670 13.992 21.214 8.872 8.872 33.451 5.682 3.791 
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URAIAN 

Description 
4Q 

2016 

3Q 
2Q 1Q 

Jumlah Saham 

Beredar  

Total Shares 

 3,560,849,376   3,560,849,376   3,560,849,376   3,560,849,376  

Kapitalisasi Pasar 

Market Capitalization 

 7,406,566,702,080   8,403,604,527,360   9,899,161,265,280   9,578,684,821,440  

Harga Pembukaan (Rp) 

Opening Price (Rp) 

1,920 2,680 2,550 2,615 

Harga Tertinggi (Rp) 

Highest Price (Rp) 

2,190 2,700 2,820 2,795 

Harga Terendah 

(Rp) Lowest Price 

(Rp) 

1,875 2,330 2,530 2,590 

Harga Penutupan 

(Rp) Closing Price 

(Rp) 

2,080 2,360 2,780 2,690 

Volume Perdagangan  

(Juta Lembar Saham) 

Trading Volume (Million 

Shares) 

20,069,706 21,065,389 19,483,349 29,019,763 

URAIAN 

Description 
4Q 

2015 

3Q 
2Q 1Q 

Jumlah Saham 

Beredar  

Total Shares 

3,560,849,376 1,801,320,000 1,801,320,000 1,801,320,000 

Kapitalisasi Pasar 

Market Capitalization 

7,620,217,664,640 3,600,748,614,000 3,232,666,885,200 4,888,782,480,000 

Harga Pembukaan (Rp) 

Opening Price (Rp) 

1,808 1,812 2,696 3,052 

Harga Tertinggi (Rp) 

Highest Price (Rp) 

2,345 2,452 2,794 3,376 

Harga Terendah 

(Rp) Lowest Price 

(Rp) 

1,741 1,533 1,724 2,679 

Harga Penutupan 

(Rp) Closing Price 

(Rp) 

2,140 1,999 1,795 2,714 

Volume Perdagangan  

(Juta Lembar Saham) 

Trading Volume (Million 

Shares) 

30,975,605 26,123,953 14,724,983 24,592,571 
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Informasi Satuan 

Information Unit Triwulan I 

Q1 

2018 

Triwulan II Triwulan III 

Q2 Q3 
Triwulan IV 

Q4 

Triwulan I 

Q1 

2017 

Triwulan II Triwulan III 

Q2 Q3 
Triwulan IV 

Q4 

Tertinggi 

Highest Harga 

per 
Saham 

Price per 

Share 

(Rp) 

2.510 2.220 1.815 1.705 2.470 2.420 2.240 2.300 

Terendah 

Lowest 
1.805 1.715 1.320 1.100 1.945 2.130 1.930 1.705 

Penutupan 

Closing 1.885 2.070 1.790 1.390 2.080 2.370 2.150 2.000 

Volume 

Transaksi 

Transaction 

Volume 

1.091.047.800 308.255.200 535.061.500 575.621.100 1.540.979.700 630.554.300 813.964.500 1.154.478.000 

Lembar 

Jumlah 

Saham 

Saham 

Shares 

Beredar 

Number of shares 

outstanding 

3.560.849 3.560.849 3.560.849 3.560.849 3.560.849 3.560.849 3.560.849 3.560.849 

Dalam 

Kapitalisasi 

Milliar 

Pasar 

Rp 

Market Cap- 

In Billion 

italization 

Rp 

7.370,9 6.373,9 4.949,5 5.643,9 8.439,2 7.655,8 7.121,6 6.712,2 

Periode 
Period 

 Harga per Saham (Rp) 
Price per Share (Rp) 

 Volume Transaksi 
Transaction Volume 

Jumlah Saham Beredar 
Number of shares 

outstanding 

Tertinggi 
Highest 

Terendah 
Lowest 

Penutupan 
Closing 

(Lembar Saham) 
(Shares) 

   2020  
Triwulan I    

Quarter I 
1.230 362 535 645.739.000 3.560.849.376 

Triwulan II Quarter 
II  705 470  610  1.643.439.500  3.560.849.376 

Triwulan III Quarter 
III  690 488  500  918.902.300  3.560.849.376 

Triwulan IV    
Quarter IV 1.670 500  1.535  3.487.437.000  3.560.849.376 

   2019   
Triwulan I Quarter 
I 1.713 1.537 1.592 616.490.000 3.560.849.376 

Triwulan II Quarter 
II 1.733 1.510 1.625 623.950.000 3.560.849.376 

Triwulan III Quarter 
III 1.512 1.355 1.385 465.860.000 3.560.849.376 

Triwulan IV Quarter 
IV 1.275 1.113 1.167 441.020.000 3.560.849.376 
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2021 

 

  

Triwulan I 
1st Quarter 2.040 1.055 1.095 2.484.242.400 3.560.849.376 

Triwulan II 
2nd Quarter  1.200 730 755 703.144.100 3.560.849.376 

Triwulan III 
3rd Quarter  965 660 965 1.632.810.100 3.560.849.376 

Triwulan IV 
4th Quarter  1.220 880 895 1.846.426.300 3.560.849.376 

Periode Period 

Harga per Saham (Rp) Price per Share (Rp) 
 Volume Transaksi 

(Lembar Saham) 

Transaction Volumes 

(Shares) 

Jumlah Saham 

Beredar 

Number of 

Outstanding Shares 
Tertinggi Highest Terendah Lowest Penutupan Closing 
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Data Perkembangan EPS pada PT Adhi Karya (Persero) Tbk periode 2012-

2021 

No  Tahun  EPS 

1 2012 117 

2 2013 225 

3 2014 180 

4 2015 202 

5 2016 88 

6 2017 144 

7 2018 180 

8 2019 186 

9 2020 7 

10 2021 16 

Sumber: laporan keuangan PT Adhi Karya (Persero) Tbk periode 2012-2021 

Data Perkembangan DPS pada PT Adhi Karya (Persero) Tbk Periode 2012-

2021 

No Tahun DPS 

1 2012 30 

2 2013 23 

3 2014 67 

4 2015 35 

5 2016 26 

6 2017 26 

7 2018 28 

8 2019 36 

9 2020 18 

10 2021 20 

Sumber: laporan keuangan PT Adhi Karya (Persero) Tbk periode 2012-2021 
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Data Perkembangan Harga Saham PT Adhi Karya (Persero) Tbk Periode 

2012-2021 

No  Tahun  Harga saham 

(closing price) 

1 2012 1.760 

2 2013 1.510 

3 2014 3.480 

4 2015 2.140 

5 2016 2.080 

6 2017 2.000 

7 2018 1.390 

8 2019 1.167 

9 2020 1.535 

10 2021 895 

Sumber: laporan keuangan PT Adhi Karya (Persero) Tbk periode 2012-2021 

Data perkembangan EPS, DPS dan harga saham pada PT Adhi Karya 

(persero) Tbk periode 2012-2021. 

No Tahun EPS DPS Harga saham 

(closing price) 

1 2012 117 30 1.760 

2 2013 225 23 1.510 

3 2014 180 67 3.480 

4 2015 202 35 2.140 

5 2016 88 26 2.080 

6 2017 144 26 2.000 

7 2018 180 28 1.390 

8 2019 186 36 1.167 

9 2020 7 18 1.535 

10 2021 16 20 895 

Sumber: laporan keuangan PT Adhi Karya (Persero) Tbk periode 2012-2021 
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hasil regresi linier berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 550.551 394.086  1.397 .205 

EPS -.848 2.285 -.090 -.371 .722 

DPS 43.987 12.498 .858 3.520 .010 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 10 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 408.92593420 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .229 

Positive .130 

Negative -.229 

Test Statistic .229 

Asymp. Sig. (2-tailed) .148c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 408.731 223.661  1.827 .110 

EPS -.071 1.296 -.023 -.054 .958 

DPS -2.766 7.069 -.165 -.391 .707 

a. Dependent Variable: RES_2 
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Hasil uji autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .856a .733 .573 495.63874 1.992 

a. Predictors: (Constant), DPS, EPS 

b. Dependent Variable: Harga Saham 

 

Hasil uji multikolineritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 EPS .786 1.272 

DPS .786 1.272 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

 

Hasil uji t (persial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 550.551 394.086  1.397 .205 

EPS -.848 2.285 -.090 -.371 .722 

DPS 43.987 12.498 .858 3.520 .010 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

 

Hasil uji F (simultan) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3094970.323 2 1547485.162 7.198 .020b 

Residual 1504983.777 7 214997.682   

Total 4599954.100 9    

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

b. Predictors: (Constant), DPS, EPS 
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Hasil koefisien determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .820a .673 .579 463.67843 

a. Predictors: (Constant), DPS, EPS 

1. Tabel Durbin Watson  

Tabel durbin watson  

   

n  

k=1    k=2  k=3  

dL  dU  dL  dU  dL  dU  

6  0.6102  1.4002          

7  0.6996  1.3564  0.4672  1.8964      

8  0.7629  1.3324  0.5591  1.7771  0.3674  2.2866  

9  0.8243  1.3199  0.6291  1.6993  0.4548  2.1282  

10  0.8791  1.3197  0.6972  1.6413  0.5253  2.0163  

11  0.9273  1.3241  0.7580  1.6044  0.5948  1.9280  

12  0.9708  1.3314  0.8122  1.5794  0.6577  1.8640  

13  1.0097  1.3404  0.8612  1.5621  0.7147  1.8159  

14  1.0450  1.3503  0.9054  1.5507  0.7667  1.7788  

15  1.0770  1.3605  0.9455  1.5432  0.8140  1.7501  

 

2. Tabel Uji T  

T Table for alpha=0.05  

df=(n-k)  α = 0.05  α = 0.025  

1  6,314  12,706  

2  2,920  4,303  

3  2,353  3,182  

4  2,132  2,776  

5  2,015  2,571  

6  1,943  2,447  

7  1,895  2,365  

8  1,860  2,306  

9  1,833  2,262  

10  1,812  2,228  
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3. Tabel Uji F  

F Table for alpha=0.05  

α = 0,05  
 

df1=(k-1)  

df2=(n-k-

1) 
  1  2  3  

1  161.448  199,500  215.707  

2  18,513  19,000  19,164  

3  10,128  9,552  9,277  

4  7,709  6,944  6,591  

5  6,608  5,786  5,409  

6  5,987  5,143  4,757  

7  5,591  4,737  4,347  

8  5,318  4,459  4,066  

9  5,117  4,256  3,863  

10  4,965  4,103  3,708  

 

Dividend PT adhi karya (Persero) Tbk 

Date  Amount Div Yld 

06/15/2020 Rp18  3.11% 

05/20/2019 Rp36  2.55% 

04/23/2018 Rp28  1.37% 

03/20/2017 Rp26  1.11% 

04/18/2016 Rp26  0.95% 

03/30/2015 Rp35  1.18% 

04/07/2014 Rp67  2.04% 

05/14/2013 Rp23  0.76% 

06/06/2012 Rp30  3.16% 

07/05/2011 Rp32  4.20% 
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(Kecuali Disebutkan Lain) (Unless Stated Otherwise) 

Deskripsi 2015 2014 2013 2012 2011 Description 

Pendapatan 
Usaha 

9.389.570 8.653.578  9.799.598 7.627.703 6.695.112 Revenues 

Beban Pokok 
Pendapatan 

8.414.926 7.655.377 8.606.444 6.671.815  5.960.704 Cost of Revenues 

Laba Kotor 974.644 998.202  1.193.155 955.888 734.408 Gross Profit 

Beban Usaha (395.494) (356.175) (326.989) (250.824) (243.045) Administration & 

General Expenses 

Pendapatan 
(Beban) Lainnya 

303.658 94.060  (41.911) (195.525) (77.819) Other Income 

(Charges) 

Laba Usaha 882.809 736.087 824.255 509.540 413.544 Profit from 

Operations 

Laba Sebelum 
Bunga, Pajak, 
Depresiasi dan 
Amortisasi 

913.603 758.984 

Profit Before Interest, Tax, Depreciation &  

 836.985 514.846 418.977 

Amortization 

Beban Bunga 
Pinjaman 

136.718 136.530 107.919 86.224 87.164 Financial Charges 

Beban Pajak 
Penghasilan 

281.066 267.896  305.927 209.998 143.687 Income Tax Expense 

Laba Tahun 
Berjalan 

465.026 331.661  410.410  213.318  182.693  Profit for the Year 

Kepentingan 
Non Pengendali 

(1.340) (2.585)  (2.461) (1.727) (577) Non-Controlling Interest 

Laba Pemilik 
Entitas Induk 

463.685 329.075 407.949 211.590 182.116 

Profit Attributable to 

Owners of the  

Payment 

Laba 
Komperhensif 

878.754 304.311  425.245 213.651 182.727 Comprehensive Profit 

Laba Bersih per 
Saham Dasar 

202 182 225 117 101.1 Earning per Share 

Jumlah Aset 16.761.064 10.458.882  9.720.962 7.872.074 6.112.954 Total Assets 
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Jumlah Liabilitas 11.598.932 8.818.101 8.260.956 6.794.995 5.122.586 Total Liabilities 

Jumlah Equitas 5.162.132 1.640.781  1.460.005 1.007.078 990.368 Total Equity 

Utang Berbunga 3.118.535 2.269.129 1.708.776 948.658 691.797 Interest Bearing Debt 

Modal Kerja 
Bersih 

5.276.690 2.125.275  2.141.895 1.050.964 215.417 Net Working Capital 

Arus Kas Bersih 
Operasi 

241.052 (978.231) 487.076 241.214 519.397 Cash Flow from 

Operation 

Investasi Pada 
Entitas Asosiasi 

31.550 7.600  7.600 7.600 3.600 Investement in 

Associated Companies 

Belanja Modal 231.064 589.664 332.923 112.683 14.848 Capital Expenditure 

Kapitalisasi 
Pasar 

7.620.218 6.268.594  2.719.993 3.188.336 1.019.191 Market Capitalization 

Enterprise Value 6.421.404 7.726.311 2.488.810 3.188.149 1.158.785 Enterprise Value 

Jumlah Saham 
Beredar 

3.561 1.801  1.801 1.801 1.757 Minority Interest 

Subsidiary Companies 

Dividen per 
Saham (Rupiah 
Penuh) 

35 67 23 30.3 32,4 Dividen per Share 

(Full Rupiah) 

Rasio-Rasio 
Keuangan - 
Financial Ratios 

   

EBITDA Margin (%) 9,7 8,8  8,5 6,7 6,3 EBITDA Margin (%) 

Return On Equity 
(%) 

24,6 25.1 37,8 25,4 25,8 Return On Equity 

(%) 

Return On Assets 
(%) 

4,4 5,7  7,3 5,4 5,3 Return On Assets (%) 

Rasio Lancar (%) 156,0 130.2 132,8 118,0 104,4 Current Ratio (%) 

Debt to Equity 
Ratio (%) 

60,4 138.3  117,0 88,1 69,9 Debt to Equity Ratio 

(%) 

EBITDA toInterest 
Expense (x) 

6,7 5,6 7,8 6,0 4,8 EBITDA to 

Interest Expense 

(x) 

Price-Earnings 
Ratio (x) 

16,4 19,0  6,7 15,1 5,6 Price-Earnings Ratio 

(x) 

EV/EBITDA (x) 7,0 10,2 3,0 6,2 2,8 EV/EBITDA (x) 

Rasio-rasio 
Pertumbuhan - 

Growth Ratios 

   

Pendapatan Usaha 
(%) 

8,5 (11,7) 28,5 13,9 18,0 Revenues (%) 

Laba Usaha (%) 19,9 (10,7)  61,8 23,2 (3,4)Profit from Operations 

(%) 

EBITDA (%) 20,4 (9,3) 62,6 22,9 (4,9) EBITDA (%) 

Laba Bersih (%) 40,9 (19,3)  92,8 16,2 (3,9) Net Profit (Loss) (%) 
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Jumlah Aset (%) 60,3 7,6 23,5 28,8 24,1 Total Assets (%) 

Jumlah Liabilitas 
(%) 

31.5 6.7  21,6 32,6 26,2 Total Liabilities (%) 

Jumlah Ekuitas (%) 214.6 12.4 35.6 8,8 14,1 Total Equity (%) 

Lainnya - Others    

Nilai Tukar 
(Rp/USD) 

13.795 12,440  12,189 9.670 9.068 Exchange Rate 

(Rp/USD) 

 

Ikhtisar Keuangan 

Financial Highlights 

Keterangan (dalam jutaan 
Rp) Information (in million 
Rp) 

2021 2020 2019 2018 2017 

Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Konsolidasian 
Consolidated Profit or Loss and Comprehensive Income 

     

Pendapatan Usaha 
Operating 
Revenues 

11.530.472 10.827.682 15.307.860 15.655.500 15.156.178 

Laba (Rugi) 
Kotor Gross 
Profit (Loss) 

1.756.426 1.735.713 2.336.053 2.506.603 2.057.806 

EBITDA 

EBITDA 1.513.069 1.313.622 1.923.904 1.868.340 1.520.949 

Beban Usaha 

Operating Expenses (635.365) (727.680) (894.067) (707.672) (581.076) 

Laba (Rugi) Usaha 

Profit (Loss) from Operations 1.121.061 1.008.033 1.441.986 1.798.931 1.476.730 

Laba Bersih Tahun 
Berjalan Net Profit for 
the year  

86.500 23.702 665.048 645.029 517.060 

Laba Kepentingan Non 
Pengendali Profit for Non-
Controlling Interest 

(31.315) 274 (1.242) (871) (1.645) 

Laba Pemilik Entitas 
Induk Parent Entity 
Owner’s Profits 

55.185 23.976 663.806 644.159 515.415 

Laba Komprehensif Pemilik Entitas Induk 

Parent Entity Owner’s Comprehensive Income 51.552 65.121 664.365 512.387 522.935 

Laba Bersih per Saham Dasar (Rupiah 
penuh) Basic Earnings per Share (full 
Rupiah) 

16 7 186 180 144 

 
 IKHTISAR KEUANGAN  2016 FINANCIAL HIGHLIGHTS  2015 
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IKHTISAR KEUANGAN 

Financial Highlights 

DALAM JUTAAN RUPIAH  
(Kecuali Disebutkan Lain) 

IN MILLION RUPIAH  
(Unless Stated Otherwise) 

 DESKRIPSI 2016 2015 2014 Description 

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN    CONSOLIDATED STATEMENTS OF COMPREHENSIVE 
INCOME 

Pendapatan Usaha 11,063,943 9,389,570 8,653,578 Revenues 

Laba Kotor  1,115,145 974,644 998,202 Gross Profit  

EBITDA 926,587 913,476 758,984 EBITDA 

Laba Usaha 728,591 611,230 653,230 Profit from 
Operation 

Laba Periode Berjalan 315,108 465,026 331,661 Profit for the Period 

Laba yang Dapat Diatribusikan 
Kepada Kepentingan Non 
Pengendali 

(1,657) (1,340) (2,585) Profit 
Attributable to 
Non Controlling 
Interest 

Laba yang Dapat Diatribusikan 
Kepada Pemilik Entitas Induk 

313,451 463,685 329,075 Profit 
Attributable 
to Owner of 
the Parent 

Penghasilan Komprehensif Periode 
Berjalan 

404,657 878,754 304,311 
Comprehensive Income for 
the Period 

Laba Komprehensif yang Dapat 
Diatribusikan Kepada Kepentingan 
Non Pengendali  

(1,657) (1,346) (2,585) Comprehensive Income 
Attributable to 
Non Controlling 
Interest 

Laba Komprehensif yang Dapat 
Diatribusikan Kepada Pemilik 
Entitas Induk  

403,000 877,408 301,726 Comprehensive Income 
Attributable 
to Owner of 
the Parent 

Laba Bersih per Saham (Rupiah 
Penuh) 

88.0 202 180 Earning Per Share (Full 
Rupiah) 

LAPORAN POSISI KEUANGAN (NERACA) KONSOLIDASIAN    CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL 
POSITION 

Jumlah Aset 20,095,436 16,761,064 10,458,882 Total 
Assets 

Jumlah Liabilitas 14,652,656 11,598,932 8,818,101 Total 
Liabilities 

Jumlah Ekuitas 5,442,780 5,162,132 1,640,781 Total 
Equity 

Utang Berbunga 4,272,039 3,118,535 2,269,129 Interest Bearing 
Debt 

Modal Kerja Bersih 3,791,039 5,276,690 2,125,275 Net Working 
Capital 

Investasi Pada Entitas Asosiasi 9,729 31,550 7,600 Investment in 
Associate 

Belanja Modal 369,538 200,333 589,664 Capital 
Expenditure 

RASIO KEUANGAN DAN OPERASI KONSOLIDASIAN   CONSOLIDATED FINANCIAL AND OPERATION 
RATIOS 
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Margin Laba Usaha (%) 8.4 9.7 8.8 

Operating Profit 
Margin (%) 

Margin EBITDA (%) 8.4 9.7 8.8 EBITDA 
Margin (%) 

Return On Equity (%) 6.5 11.9 25.1 Return On Equity 
(%) 

Return On Assets (%) 3.0 4.4 5.7 Return On 
Assets (%) 

Rasio Lancar (%) 129.1 156.0 130.2 Current 
Ratio (%) 

Debt to Equity Ratio (%) 78.5 60.4 138.3 Debt to Equity Ratio 
(%) 

Periode Penagihan (Hari)  95.90 86.8 82.0 Collection 
Period 

Price-Earning Ratio (x) 23.6 10.6 16.9 Price-Earning 
Ratio (x) 

 10 Laporan Tahunan 2016 Annual Report - PT Adhi Karya (Persero) Tbk. 
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LAMPIRAN 2 

SK PEMBIMBING 
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LAMPIRAN 3 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 4 

PERSETUJUAN SEMPRO, SEMHAS, KOMPREHENSIF 
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LAMPIRAN 5 

SURAT BEBAS PLAGIARISME 

 


